Trending: Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen
Volume 3, Nomor 2, April 2025

e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 119-126

DOI: https://doi.org/10.30640/trending.v3i2.3994

Available Online at: https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Trending

Kebijakan Moneter : Menjaga Keseimbangan Antara Inflasi, Jumlah Uang
Beredar, dan Pertumbuhan Ekonomi

Icha Lesmana', Irna Della br Ginting?, Legi Likasri Simbolon?3, Nataline Simanjuntak*
1“4 Prodi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan, Sumatera
Utara, Indonesia
Email: ichalesmana83@gmail.com'”, irnadella302@gmail.com’, egisimbolon05@gmail.com’,
natalinesimanjuntak@gmail.com’

Korespondensi penulis : ichalesmana83@gmail.com

Abstract : Monetary policy is a key instrument in maintaining a country's economic stability. An imbalance
between the money supply and inflation can negatively impact economic growth, purchasing power, and price
stability. This study analyzes the role of monetary policy in controlling inflation and money supply to promote
stable and sustainable economic growth. The study employs a qualitative approach by analyzing secondary data
from central bank reports, previous research, and relevant macroeconomic data. The findings indicate that
monetary policy instruments, such as interest rates, open market operations, and reserve requirements, are
effective in curbing inflation while maintaining economic growth. However, the effectiveness of these policies
depends on global economic conditions and the real sector's response to monetary policy changes. Therefore, a
flexible and data-driven policy is required to adapt to economic dynamics. These findings provide implications
for policymakers in designing more adaptive monetary strategies to achieve long-term economic stability.
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Abstrak : Kebijakan moneter merupakan instrumen utama dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara.
Ketidakseimbangan antara jumlah uang beredar dan inflasi dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi, daya beli masyarakat, dan stabilitas harga. Penelitian ini menganalisis peran kebijakan moneter dalam
mengendalikan inflasi dan jumlah uang beredar guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data sekunder dari laporan bank
sentral, penelitian terdahulu, serta data ekonomi makro yang relevan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
instrumen kebijakan moneter, seperti suku bunga, operasi pasar terbuka, dan giro wajib minimum, efektif dalam
menekan inflasi sekaligus menjaga pertumbuhan ekonomi. Namun, efektivitas kebijakan ini bergantung pada
kondisi ekonomi global serta respons sektor riil terhadap perubahan kebijakan moneter. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang fleksibel dan berbasis data untuk menyesuaikan dengan dinamika ekonomi. Temuan
ini memberikan implikasi bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi moneter yang lebih adaptif guna
mencapai stabilitas ekonomi jangka panjang.

Kata Kunci: Inflasi, Jumlah Uang, Beredar, Pertumbuhan Ekonomi

1. PENDAHULUAN

Kebijakan moneter merupakan instrumen utama dalam menjaga stabilitas ekonomi
suatu negara. Bank sentral, sebagai otoritas moneter, bertanggung jawab dalam mengatur
jumlah uang beredar dan mengendalikan inflasi guna memastikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Ketidakseimbangan antara inflasi dan jumlah uang beredar dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti meningkatnya harga barang dan jasa, menurunnya daya beli
masyarakat, serta ketidakstabilan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kebijakan
moneter yang efektif sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara inflasi, jumlah

uang beredar, dan pertumbuhan ekonomi.
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Di Indonesia, Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral memiliki peran utama dalam
menerapkan kebijakan moneter untuk mencapai stabilitas ekonomi. Dalam beberapa tahun
terakhir, Indonesia menghadapi tantangan dalam mengendalikan inflasi di tengah
ketidakpastian global dan fluktuasi nilai tukar rupiah. Sebagai contoh, pada tahun 2022, inflasi
Indonesia mencapai 5,51%, yang lebih tinggi dibandingkan target BI sebesar 2—4%. Untuk
meredam inflasi, BI menaikkan suku bunga acuan (BI Rate) menjadi 5,75% pada tahun 2023,
yang bertujuan untuk menekan laju inflasi dan menstabilkan nilai tukar rupiah. Namun, di sisi
lain, kebijakan moneter yang terlalu ketat dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dan

mengurangi daya beli masyarakat.

Selain inflasi, jumlah vang beredar juga menjadi faktor yang mempengaruhi stabilitas
ekonomi. Jika jumlah uang beredar terlalu banyak, maka daya beli masyarakat meningkat, yang
dapat menyebabkan kenaikan harga barang (inflasi). Sebaliknya, jika jumlah vang beredar
terlalu sedikit, maka pertumbuhan ekonomi dapat melambat akibat rendahnya investasi dan
konsumsi. Oleh karena itu, BI menggunakan berbagai instrumen kebijakan moneter, seperti
operasi pasar terbuka (Open Market Operation/OMO), suku bunga acuan, dan cadangan wajib
minimum (Giro Wajib Minimum/GWM) untuk mengatur likuiditas di pasar dan menjaga

stabilitas ekonomi.

Namun, efektivitas kebijakan moneter tidak hanya bergantung pada keputusan bank
sentral, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan ekonomi global, harga
komoditas, dan respons sektor riil terhadap perubahan kebijakan moneter. Misalnya, kenaikan
suku bunga global oleh The Federal Reserve (Bank Sentral AS) dapat menyebabkan aliran
modal keluar dari Indonesia, sehingga menekan nilai tukar rupiah dan meningkatkan risiko
inflasi impor. Oleh karena itu, diperlukan strategi kebijakan moneter yang fleksibel dan

berbasis data agar dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana kebijakan moneter dapat mengendalikan inflasi dan jumlah uang beredar guna
mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif
dengan analisis data sekunder dari laporan Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), serta
penelitian terdahulu, studi ini akan mengevaluasi efektivitas berbagai instrumen kebijakan
moneter dalam menjaga stabilitas ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi moneter yang lebih

adaptif dan responsif terhadap dinamika ekonomi global maupun domestik.

120 TRENDING - VOLUME 3, NOMOR 2, APRIL 2025



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 119-126

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis data
sekunder untuk memahami bagaimana kebijakan moneter dapat menjaga keseimbangan antara
inflasi, jumlah uang beredar, dan pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber resmi, seperti laporan tahunan Bank Indonesia
(BI), data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS), serta publikasi dari lembaga internasional
seperti International Monetary Fund (IMF) dan The Federal Reserve (The Fed). Selain itu,
penelitian ini juga mengacu pada jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu yang membahas
efektivitas kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi dan mendorong pertumbuhan

ekonomi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri dari dokumen dan laporan
ekonomi resmi yang mencakup data inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, serta kebijakan
moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia. Beberapa indikator utama yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi suku bunga acuan, nilai tukar rupiah, cadangan devisa, serta instrumen
kebijakan moneter seperti operasi pasar terbuka (OMO) dan giro wajib minimum (GWM).
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini hanya menggunakan sumber yang kredibel dan

telah terverifikasi.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis kualitatif deskriptif, yang mencakup
beberapa tahapan utama. Pertama, pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun
informasi dari laporan resmi dan jurnal ilmiah terkait kebijakan moneter. Selanjutnya,
dilakukan reduksi data dengan menyaring informasi yang paling relevan terhadap penelitian,
terutama yang berkaitan dengan inflasi, jumlah uang beredar, dan pertumbuhan ekonomi. Data
yang telah dipilih kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan analisis deskriptif untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas. Setelah itu, penelitian ini akan melakukan interpretasi
data dengan membandingkan efektivitas kebijakan moneter di Indonesia terhadap dinamika
ekonomi global. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, di mana penelitian ini akan
mengidentifikasi pola hubungan antara kebijakan moneter, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi,
serta memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas

kebijakan moneter di Indonesia.

Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam mengenai bagaimana kebijakan moneter dapat beradaptasi terhadap dinamika

ekonomi, baik dalam skala nasional maupun global. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat
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memberikan wawasan bagi pemerintah dan Bank Indonesia dalam merancang kebijakan

moneter yang lebih responsif dan adaptif guna menjaga stabilitas ekonomi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebijakan Moneter dalam Mengendalikan Inflasi dan Jumlah Uang Beredar

Kebijakan moneter merupakan instrumen utama dalam menjaga stabilitas ekonomi
suatu negara. Dalam konteks Indonesia, Bank Indonesia (BI) bertanggung jawab dalam
mengendalikan inflasi dan jumlah uang beredar guna menjaga keseimbangan makroekonomi.
Salah satu tantangan utama kebijakan moneter adalah memastikan bahwa jumlah uang yang
beredar dalam perekonomian tidak berlebihan, sehingga dapat menekan inflasi tanpa

menghambat pertumbuhan ekonomi.

Dalam beberapa tahun terakhir, BI telah menerapkan kebijakan suku bunga sebagai alat
utama dalam pengendalian inflasi. Kenaikan suku bunga dilakukan untuk mengurangi jumlah
uang beredar dengan cara memperlambat pertumbuhan kredit dan konsumsi masyarakat. Selain
itu, operasi pasar terbuka (OMO) juga digunakan untuk menyerap kelebihan likuiditas di pasar

keuangan guna mengurangi tekanan inflasi.

Dari hasil analisis, terlihat bahwa inflasi Indonesia mengalami kenaikan yang
signifikan pada 2022 akibat lonjakan harga energi dan pangan global. Respons kebijakan
moneter yang cepat melalui kenaikan suku bunga telah membantu menekan inflasi pada tahun
berikutnya. Namun, kebijakan ini memiliki konsekuensi terhadap pertumbuhan ekonomi,
karena peningkatan suku bunga juga berpotensi memperlambat investasi dan daya beli

masyarakat.

Selain suku bunga, Bank Indonesia juga menerapkan kebijakan Giro Wajib Minimum
(GWM), yang mewajibkan bank menyimpan sebagian dana mereka di BI untuk mengendalikan
ekspansi kredit. Meskipun kebijakan ini efektif dalam menekan inflasi, tantangan yang muncul
adalah bagaimana menjaga keseimbangan agar pertumbuhan ekonomi tidak terdampak secara

signifikan.

Kebijakan moneter memiliki peran utama dalam menjaga stabilitas ekonomi,
khususnya dalam mengendalikan inflasi, jumlah uang beredar, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI), inflasi Indonesia cenderung meningkat
pada 2022 akibat lonjakan harga energi dan pangan global, yang mendorong BI untuk

menerapkan kebijakan moneter ketat guna menekan inflasi.
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Instrumen utama yang digunakan oleh BI mencakup:
Suku bunga acuan (BI Rate): Ditingkatkan untuk mengurangi jumlah uang beredar.
Operasi Pasar Terbuka (OMO): Digunakan untuk mengontrol likuiditas di sektor perbankan.

Giro Wajib Minimum (GWM): Meningkatkan rasio cadangan bank untuk memperlambat
ekspansi kredit.

Tabel 1. Perkembangan Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar di Indonesia (2021-2023)

Tahun Inflasi (%) Suku Bunga Bl (%) Rertumbuhan Ekonomi (%dang Beredar (M2) (% YoY)
2021 1.87 3.50 3.69 1.1
2022 551 5.50 5.31 8.9
2023 3.52 575 5.04 7.5

Sumber: Bank Indonesia, BPS (2023)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa inflasi meningkat tajam pada tahun 2022 akibat kenaikan
harga komoditas global dan tekanan dari kebijakan moneter The Federal Reserve (The Fed).
Bank Indonesia merespons dengan menaikkan suku bunga dari 3,50% menjadi 5,50% pada
akhir 2022 untuk menekan inflasi. Namun, pada 2023, inflasi berhasil dikendalikan ke level
3,52%, meskipun suku bunga tetap tinggi.

Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Kebijakan moneter yang diterapkan tidak hanya berpengaruh pada inflasi, tetapi juga
berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Kenaikan suku bunga yang dilakukan
Bank Indonesia untuk menekan inflasi menyebabkan biaya pinjaman yang lebih tinggi bagi
dunia usaha dan masyarakat. Akibatnya, investasi dan konsumsi dapat mengalami perlambatan,

yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Meskipun kebijakan moneter ketat efektif dalam menekan inflasi, terdapat dilema
dalam implementasinya. Jika kebijakan ini diterapkan terlalu agresif, maka dapat menghambat
ekspansi ekonomi dan memperlambat pertumbuhan sektor riil. Oleh karena itu, diperlukan
keseimbangan antara menjaga stabilitas harga dan memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi

tetap berjalan.

Untuk mengatasi tantangan ini, Bank Indonesia juga menerapkan kebijakan
makroprudensial yang lebih fleksibel guna mendorong pertumbuhan kredit ke sektor-sektor

produktif. Selain itu, kebijakan stimulus fiskal dari pemerintah juga memainkan peran penting
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dalam mendukung pemulihan ekonomi, terutama dalam menghadapi tekanan eksternal seperti

ketidakpastian global dan fluktuasi harga komoditas.

Secara keseluruhan, kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan efektivitas dalam mengendalikan inflasi. Namun, agar
tidak menghambat pertumbuhan ekonomi, kebijakan ini harus disertai dengan pendekatan yang
fleksibel dan berbasis data. Dengan demikian, stabilitas ekonomi dapat tetap terjaga tanpa

mengorbankan sektor riil yang menjadi motor utama pertumbuhan ekonomi nasional.

Meskipun kebijakan moneter ketat berhasil mengendalikan inflasi, dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi perlu dicermati. Tingginya suku bunga menyebabkan

penurunan investasi dan konsumsi, yang dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi.
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Grafik 1. Hubungan Inflasi, Suku Bunga, dan Pertumbuhan Ekonomi (2021-2023)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan moneter memainkan peran krusial dalam menjaga keseimbangan antara
inflasi, jumlah uang beredar, dan pertumbuhan ekonomi. Melalui instrumen seperti suku
bunga, operasi pasar terbuka, dan giro wajib minimum, Bank Indonesia berhasil
mengendalikan inflasi yang melonjak pada 2022, meskipun kebijakan tersebut juga berdampak
pada perlambatan pertumbuhan ekonomi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan
moneter yang terlalu ketat dapat menghambat investasi dan konsumsi, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis data agar tidak mengorbankan sektor riil. Selain
itu, koordinasi antara kebijakan moneter dan fiskal menjadi faktor kunci dalam menjaga

stabilitas ekonomi jangka panjang.
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Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan moneter, Bank Indonesia perlu
menyesuaikan suku bunga secara fleksibel sesuai dengan kondisi ekonomi global, memperkuat
digitalisasi sistem keuangan untuk pengendalian likuiditas yang lebih presisi, serta mendorong
sinergi yang lebih erat dengan kebijakan fiskal guna menjaga pertumbuhan ekonomi tetap

stabil di tengah tantangan global.
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